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	Seiring pesatnya perkembangan dan banyaknya pembangunan-pemabangunan yang ada seorang seorang konsultan,pemborong maupun pekerja teknik lainnya harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam melakukan perhitungan suatu Rencana Anggaran Biaya. Kesalalahan dalam perhitungan akan menjadi masalahbdikemudian hari, baik masalah yang menyangkut usia dari konstrusi tersebut maupun finansial. Karena ini merupakan langkah awal dari suatu pekerjaan dan akan menjadi patokan sampai pekerjaan itu selesai.
Dalam pekerjaan konstruksi serimgkali terjadi perbedaan perhitungan Rencana Anggaran Biaya. Perbedaan dalam pola perhitungan ini dikarenakan adanya beberapa macam metode yang ada. Selisih dari perhitungan tersebut terkadang sangat signifikan sekali. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat dipertimbangkan metode manakah yang sesuai dan menguntungkan untuk digunakan saat ini. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan perhitungan dengan cara membandingkan dua metode yang umum digunakan yaitu menggunakan Analisa BOW (Burgerlijke Openbare werken) dan analisa Analisa Biaya konstruksi SNI. Perhitungan pun dilakukan pada Gedung Aula Dinas Kehutanan Samarinda 

















Fast along its[his] [is] growth and to the number of existing pembangunan-pemabangunan a a konsultan,pemborong and also other technique worker have to own the adequate knowledge in [doing/conducting] calculation [of] a[n Cost Estimate Expense. Kesalalahan in calculation will become the masalahbdikemudian day, good [of] problem which is concerning age from the konstrusi and also finansial. Because this represent the step [of] early from a[n work and will become the directive until that work finish.
In construction work [of] serimgkali happened [by] the difference of calculation of Cost Estimate Expense. Difference in this calculation pattern because of existence of some kinds of existing method. Difference from the calculation sometimes very signifikan once. So that with the existence of this research can be considered [by] appropriate method manakah and profit to be used in this time 
In this research will be [done/conducted] [by] calculation by comparing two method used occasionally that is use the Analysis BOW ( Burgerlijke Openbare werken) and analyse the Analysis of Expense of construction SNI. Calculation [is] even also [done/conducted] [at] Auditorium Building On Duty Forestry Samarinda 
Perception [in] field menunjukan that knowledge [in] bench kuliah [of] a lot of provided with [by] the knowledge and knowledge [in] field, specially [in] construction area to reach the a success project 


















		Gedung Kantor Aula Dinas Kehutanan Samarinda, dibangun untuk 	memenuhi pelayanalain-lain.n kebutuhan bagi masyarakat yaitu sebagai 	tempat 
	umum, seperti tempat pameran, acara pernikahan, sosial 	kemasyarakatan dan
Dengan semakin pesatnya pembangunan di Negara kita khususnya di daerah-daerah perkotaan maupun di daerah-daerah yang sangat membutuhkan jasa konstruksi. Adapun jasa-jasa konstruksi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari yaitu rumah tunggal, jembatan, gedung dan sebagainya. Jasa konstruksi ini harus memiliki kwalitas yang sangat baik dengan pemakaian biaya yang seefisien mungkin.
Perkiraan biaya memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah pembangunan gedung dan bangunan lainnya dibidang Konstruksi. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang diperlukan, selanjutnya memiliki fungsi dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu.
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan pembangunan gedung dan bangunan di bidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar perhitungan harga satuan yaitu Analisa Biaya Konstruksi disingkat dengan ABK. 
Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan dan upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standar pengupahan pekerja, untuk menyelesaikan per-satuan pekerjaan konstruksi. Analisa biaya konstruksi yang selama ini dikenal yaitu analisa BOW. Analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken) ialah suatu ketentuan dan ketetapan umum, yang ditetapkan tanggal 28 Februari 1921 Nomor 5372 A pada zaman Pemerintahan Belanda. 
Namun bila ditinjau dari perkembangan industri konstruksi saat ini, analisa BOW belum memuat pekerjaan beberapa jenis bahan bangunan yang ditemukan di pasaran bahan bangunan dan konstruksi dewasa ini. Disamping itu analisa tersebut hanya dapat dipergunakan untuk pekerjaan padat karya yang memakai peralatan konvensional. Sedangkan bagi pekerjaan yang mempergunakan peralatan modern/alat berat, analisa BOW tidak dapat dipergunakan sama sekali.
Ada beberapa analisa BOW yang tidak relevan (tidak sesuai) lagi dengan kebutuhan pembangunan, baik bahan maupun upah tenaga kerja. Namun demikian analisa BOW masih dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam menyusun anggaran biaya bangunan.
Pada tahun 1987 sampai 1991, Pusat penelitian dan Pengembangan Permukiman melakukan penelitian untuk mengembangkan analisa BOW. Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu melalui pengumpulan data sekunder berupa analisa biaya yang dipakai oleh beberapa kontraktor dalam menghitung harga satuan pekerjaan. Di samping itu dilakukan pula pengumpulan data primer, melalui penelitian lapangan pada proyek-proyek pembangunan perumahan. Data primer yang diperoleh dipakai sebagai pembanding / cross-check terhadap kesimpulan data sekunder yang diperoleh. Kegiatan tersebut telah menghasilkan produk analisa biaya konstruksi yang telah dikukuhkan sebagai Standar Nasional Indonesia / SNI pada tahun 1991 – 1992 oleh Badan Standarisasi Nasional / BSN, namun hanya untuk perumahan sederhana.
Agar lebih luas cakupannya, maka pada tahun 2002 SNI dikaji kembali untuk disempurnakan dengan sasaran lebih luas yaitu bangunan gedung dan perumahan.
Dalam kondisi perekonomian negara sekarang ini yang sedang mengalami krisis ekonomi, secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada harga upah pekerja serta harga kebutuhan bahan/material. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan manajemen yang baik dan teratur pada pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi. 

II.	 Permasalahan
Dalam melakukan Perhitungan Rencana Anggaran Biaya pada Gedung Dinas Kehutanan Samarinda, permasalahan yang akan dibahas meliputi : 
1.	Berapakah besaran biaya pembangunan gedung dengan menggunakan analisa BOW ?
2.	Berapakah besaran biaya pembangunan gedung dengan menggunakan Analisa Biaya Konstruksi (SNI) ?
Dalam hal ini untuk menghitung perbandingan selisi harga dengan menggunakan analisa BOW dengan analisa SNI

III.	METODE PENELITIAN





















Analisa harga satuan bangunan adalah koefisien kebutuhan bahan dan tenaga kerja dalam satuan item pekerjaan bangunan yang digunakan untuk menghitung rencana anggaran biaya bangunan, dengan analisa harga satuan bangunan tersebut maka kita dapat mengitung jumlah kebutuhan bangunan, jumlah kebutuhan tenaga kerja yang perlu disiapkan dalam melaksanakan sebuah item pekerjaan bangunan.
Analisa adalah suatu perumusan yang berguna untuk menetapkan harga dan upah masing-masing dalam bentuk satuan. Berikut ini adalah macam-macam daftar analisa harga yang sering digunakan dalam perhitungan Anggaran Biaya dalam Estimator, antara lain :
1.	Daftar Anakisa BOW
Daftar Analisa BOW adalah daftar analisa pertama yang di dalamnya terdapat perhitungan harga dan upah untuk mendapatkan harga suatu pekerjaan. Koefisien antara harga satuan BOW ini berasal dari penelitian jaman Belanda dahulu. Untuk sekarang ini sudah jarang digunakan karena adanya pembekalan biaya pada koefisien tenaga. Kelemahan menggunakan analisa BOW terletak pada item tenaga kerja mandor dan kepala tukang yang dihitung berulang-ulang dalam masing-masing item pekerjaan dapat membuat dapat membuat hasil perhitungan anggaran biaya bangunan dengan rumus ini dapat menghasilkan harga yang tinggi dibanding kondisi dilapangan.

2.	Daftar Analisa SNI
Daftar analisa SNI adalah daftar analisa perhitungan biaya yang telah dibakukan dan ditetapkan didalam standar nasional Indonesia. Sytandar Nasional Indonesia (SNI) dikeluarkan resmi oleh badan standarisasi, dikeluarkan secara berkala sehingga SNI tahun terbaru merupakan revisi  edisi SNI sebelumnya. Untuk memudahkan mengetahui edisi yang terbaru, SNI diberi nama sesuai tahun terbit misal : SNI 1998, SNI 2002, SNI 2007. Pemerintah Indonesia menerbitkan standar harga satuan pekerjaan yang dapat dipakai dalam menghitung rencana anggaran biaya bangunan. Penggunaan analisa dapat dipilih item pekerjaan mana yang akan dilaksanakan dalam kegiatan membangun nantinya untuk kemudian dibuat jumlah total keseluruhan sehingga didapatkan harga yang akan dianggarkan nantinya.
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